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ABSTRAK 

Beton adalah campuran antara semen Portland, agregat halus, agregat kasar dan air 

dengan atau tanpa bahan tambahan yang membentuk massa padat (SNI-03-2847-2002). 

Teknologi beton telah berkembang sejak beberapa dekade lalu. Saat sekarang ini sudah 

banyak inovasi beton yang bukan hanya mengandalkan kekuatan yang tinggi namun juga 

massa jenis yang rendah untuk mengurangi massa bangunan sehingga resiko terkena 

dampak gempa pun berkurang. Oleh karena itu dalam penelitian ini digunakan serbuk 

kaca yang berasal dari limbah kaca untuk menambah kekuatan beton dan batu agregat 

ringan batu apung berlapis lem acrylic untuk mengurangi densitas dari beton tersebut 

Penelitian ini direncanakan mutu beton dengan kuat tekan rencana fc’ = 30 MPa Serbuk 

kaca diharapkan berfungsi sebagai bahan pengisi karena memiliki potensi sebagai 

material pozzolan. Batu apung yang digunakan dalam penelitian ini pun adalah batu 

apung yang telah di lapisi lem acrylic. Pelapisan ini adalah usaha yang dimaksudkan 

untuk melapisi batu apung karena sifatnya yang menyerap air sehingga dapat 

mempengaruhi faktor air semen. 

Dari hasil percobaan diperoleh kadar optimum serbuk kaca adalah pada persentase 10% 

dengan kenaikan kuat tekan sebesar 29,261 dan massa jenis beton tersebut juga 

mengalami penurunan sebesar 12,82% terhadap massa jenis beton normal 

Kata Kunci : Beton, serbuk kaca,batu apung,coating,kuat tekan,massa jenis,kuat tarik 

 

ABSTRACT  

Concrete is a mixture of Portland cement, fine aggregate, coarse aggregate and 

air with or without additives which form a solid mass (SNI-03-2847-2002). 

Concrete technology has developed since a few decades ago. Nowadays there 

have been many concrete launches that not only rely on high strength but also low 

mass types to reduce the mass of the building so that the risk caused by the 

earthquake is reduced. Therefore, in this study used glass powder derived from 

glass waste to add concrete and lightweight aggregate pumice stone equipped 

with acrylic glue to reduce the density of the concrete. 

 

This research uses concrete with compressive strength plan fc '= 30 MPa Glass 

powder is expected to be used as a filler because it has potential as a pozzolanic 

material. Pumice used in this study is pumice that has been coated with acrylic 

glue. This coating serves to coat the pumice because it connects cement air. 

 

From the experimental results obtained optimal levels of glass powder at a 

percentage of 10% with an increase in compressive strength of 29,261 and the 

density of concrete also increased by 12.82% of normal concrete density 

 

Keywords: Concrete, glass powder, pumice, coating, compressive strength, 

density, tensile strength 
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